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Abstrak

Ujian Nasional (UN) merupakan salah satu kebijakan pemerintah yang dianggap strategis dan mudah dalam memetakan serta
mengukur standar pendidikan sejak tahun 2005. Masalab sering dialami remaja SMA terkait dengan menghadapi UN
adalah kecemasan. Salah satu pemilihan cara mengatasi masalah disebut denganpings€spingyang dipergunakan
adalahproblem focused copindKecemasan menghadapi UN dapat juga dikuranggaterdukungan sosial. Siswa yang
mendapat dukungan sosial yang tinggi dari teman sebayanya akan merasa dicintai dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi.
Rasa percaya diri yang tinggi akan merasa mampu menyelesaikan UN dengan hasil maksimal, sebadjkmgmyjii

dukungan sosial yang rendah akan merasa gagal dan kurang memilki motivasi belajar yang berakibat pada meningkatnya
kecemasan sebelum menempuh UN. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahprgi#esn focused copindan

dukungan soslateman sebaya terhadap kecemasan remaja SMA yang akan menempuh Ujian Nasional. Subjek dalam
penelitian ini 214 remaja SMA Negeri di Denpasar yang akan menempuh Ujian Nasional, terdiri daril&@ tdm 145
perempuan dengan rentang usial85tahun sedigian besar berusia 18 tahun. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skalgproblem focused copingerdasarkan dimensi dari Lazarus dan Folkman (1984) dengan reliabilitas 0,902,
dukungan sosial teman sebaya berdasarkan aspek Haber (2010) ddiadpitas 0,922, dan skala kecemasan berdasarkan
gejala kecmasan Nevid (2005) dengan reliabilitas 0,864. Analisis data dilakukan teknik regresi berganda. Hasil uji regresi
berganda menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,581, nilai koefistemidessi sebesar 0,337, nilai signifikansi sebesar

0,000 (p<0,05), nilai koefisien beta terstandarisasi vaript@blem focused copingebesar0,625 dan variabel dukungan

sosial teman sebaya sebesar 0,067. Hasil tersebut menunjukkan grablean focuseaopingdan dukungan sosial teman

sebaya berperan terhadap kecemasan remaja SMA yang akan menempuh Ujian Nasional.

Kata Kunci: Dukungan sosial teman sebaya, kecemasan, problem focused coping, remaja

Abstract

National Examination is one of the governmeolicies that are considered strategic and easy in mapping and measuring
educational standards since 2005. Problems often experienced by high school adolescents associated with facing the National
Examination is anxiety. One of the ways to solve thdlero is called coping process. Coping used is problem focused coping.
Anxiety against the national examination can also be reduced with social support. Students who get high social support from
their peers will feel loved and have a high confidence. Hajficonfidence will feel able to complete the national examination

with maximum results, on the contrary who have low social support will feel the failure and lack the motivation to learn that
result in increased anxiety before the national examinatioa. ptinpose of this study is to determine the role of problem
focused coping and social support of peers to the anxiety of high school adolescents who will take the National Examn. Subject
in this study 214 senior high school students in Denpasar who Wélttee National Exam, consisting of 69 men and 145
women with age range 1B years mostly 18 years old. The measurement tool used in this study is the scale of problem
focused coping based on the dimensions of Lazarus dan Folkman (1984) with relig®@Ry eer social support based on
Haber's (2010) aspect with reliability 0,922, and scale of anxiety based on symptoms of Nevid's (2005) nostrum wity reliabili
0,864. The result of multiple regression test shows that the regression coefficient k&listhe value of determination
coefficient is 0,337, the value of significance is 0.000 (p <0,05), the standardized beta coefficient value of problem focuse
coping is-0,625 and peer social support variable is 0,067. These results indicate that gogblesd coping and peer social
support play a role in the anxiety of high school teenagers who will take the National Exam
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LATAR BELAKANG ganda (Tashandra, 2016). Terlepas dari polemik tentang
kebijakan dan penerapan UN vyang telah bemjala
Pendidikan merupakan kebutauhsetiap individu. Pendidikan menyebabkan munculnya beberapa masalah kepada- pihak
selalu mengalami perubahan dan perbaikan sesuai dengpihak yang terlibat dalam pendidikan terutama pada siswa
perkembangan yang terjadi di segala bidang kehidupan. Padehingga menimbulkan kecemasan bagi sebagian siswa itu
UndangUndang no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikasendiri.
Nasional disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungs
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serftdéenurut Prawitasari (2012) ada 3 hal yang dicemaskan oleh
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkgara siswa yaitu khaatir akan gagal, ujian jelek dan tidak
mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangny@sa konsentrasi saat belajar atau tak mampuguossai
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman damateri. Hasil penelitian yandilakukan oleh Solehah (2012)
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhiaka, mengatakan bahwa faktéaktor penyebab kecemasan siswa
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warg&elas Xll dalam menempuh Ujian Nasional adakgding
negara yang demokratis serta bertanggungjawab (Undangertama faktor persepsi yaitu, persepsi bahwa siswa
Undang Republik Indonesia, 2003). menganggap UN sebagai bahaya yang mengancam dan
persepsi mekanisme tes dan kebijakan pemerintah mengenai
Pendidikan di Indonesia dapat ditempuh dalam tiga jalur yaitWN. Faktor kedua yaitanxiety traitdimana dalam penelitian
jalur formal, non formal, dan informk Jenjang pendidikan ini siswa menunjukan nilaanxigy trait tinggi yang berarti
formal terdiri atas pedidikan dasar, pendidikan menengah damahwa siswa memandang UN sebagai situasi yang berbahaya
pendidikan tinggi. Siswa harus menempuh Ujian Nasional
sebelum dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Paddasil penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari, dkk. (2010)
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indormesia menunjukkan bahwa ratata tingkat kecemasan siswa reguler
46 tahun 2010 disebutkan bahwa Ujian Nasional merupakaBekolah Menengah Atas Negeri 1 Surakarta yakgna
kegiatan pengukuran dan penilaian kompetensi peserta didikenempuh Ujian Nasional berada pada kategori sedang,
secara nasional pada jenjang pendidikan dasar dan menendadgitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesiayidyartini dan Diniari (2016) yang mengatakan bahwa tingkat
2010). ansietas pada sisv&VAN 3 Denpasar yang akan menempuh
Ujian Nasional berada padangkat sedang. Sarason dan
Peraturan Mnteri Pendidikan dan Kebudayaan RepublikDavidson (dalam Zulkarnain, 2009) menjelaskan bahwa tiap
Indonesia Nomor 5 Tahun 2015 tentang Kriteria Kelulusarpribadi manusia memiliki kecemasan terutama jika individu
Peserta Didik dari Satuan Pendidikan dan Penyelenggaraalihadapkan pada situasi yang tidak jelas dan tidak menentu.
Ujian Nasional Sekolah/Madrasah/Pendidikan Kesetaraan debiswa memberikan reaksi cemas terhadap ujian khususnya
Ujian Nasional, menyebutkan bahwa Ujian Maal yang Ujian Nasional. Cemas dan takut yang berlebihan menjelang
selanjutnya disebut UN adalah kegiatan pengukuran danjian, justru akan menghalangi kejernihan pikiran dan daya
penilaian pencapaian kompetensi lulusan secara nasional paidgat untuk belajar dengan efektif sehingga hal tersebut
mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaramengganggu kejernihan mental yang sangat penting untuk
tertentu (Permendikbud, 2015). Menurut Tilaar (2006) UNdapat mengatasi ujian (Gohan, 1997). Kecemasan biasanya
merupakan usaha yangdilakukan pemerintah untuk bersifat subjektif yang ditandai dengan adanya perasaan
mengevaluasi tingkat pendidikan skala nasional dengategang, khawatir, takut dan disertai dengan adanya perubahan
menetapkan standarisasi nasional pendidikan. Ujian Nasionékiologis (Lazarus, 1976).
diselenggarakan serentak setiap tahunnya sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan. Saat siswa mengalami kondisi cemas, penyelesaian yang baik
sangat dibutuhkan sebagai usaha untuk menghadapi
Proses penyelenggarannygjad Nasional memiliki berbagai kecemasan yang terjadi sebelum Ujian Nasional. Dari
macam kendala. Mulai dari kesalahan cetak pada lembar soglemaparan tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat remaja
proses distribusi soal yang terhambat, rusaknya lembarang mudah mengatasi kecemasan tersebut dan ada yang
jawaban, bocornya kunci jawaban, kecurangecurangan, mengalami kesulitan. Timbul pertanyaan mengapa ada remaja
dan sistem maupun standar kelulusan yang sering d&erub yang dapat menyesuaikan diri dan berfokus pada masalah
ubah. Sistem penilaian untuk menentukan kelulusan siswgang dihadapi dan ada remaja yang tidak mampu
tahun ini berubah. Jika sebelumnya, standar kelulusamenyesuaikan diri dengan masalah tersebut, dan dibutuhkan
ditentukan 60 persen hasil ujian sekolah, dan 40 persen dgemilihan cara mengatasi masalah yang baik.
hasil Ujian Nasional (UN), tahun 2014 diubah menjadi 70
persen nilai sekolah dar® ersen nilai UN (Anonim, 2014). Salah satu cara mengatasi masalah ini disebut dengah ist
Kasus selanjutnya, Menteri Pendidikan dan Kebudayaaprosescoping Menurut Lazarus (1969);oping dipandang
Muhadjir Effendy mengatakan pihaknya sudah siapsebagai faktor yang menentukan kemampuan manusia untuk
melakukan moratorium Ujian Nasional. Ujian Sekolah melakukan penyesuaian terhadap situasi yang menekan
Berstandar Nasional (USBN) pun disiapkan sebagaistressful life even}s Coping adalah proses yang dialami
pengganti. USBN meniki konsep, jenis soal akan terdiri dari individu berupa pemikiran dartindakan atau perilaku
pilihan ganda dan esai. Jumlah soal pilihan ganda akaperilaku, dalan rangka mengatur atau mengelola
dikurangi, tak seperti UN yang seluruhnya merupakan piliharketidaksesuaian antara tuntutamtutan dari suatu situasi dan
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sumbefsumber yang dimiliki individu, dalam menilai atau merasa tidak percaya diri, kurangendapat perhatian dan
menghadapi kondisi stres (Taylor, 2009). kasih sayang. Siswa dengan dukungan sosial rendah akan
Lazarus (1969) mengkldikasikan coping menjadi dua merasa gagal sebelum menempuh Ujian Nasional dan kurang
bagian, yaituproblem focused copindanemotional focused memiliki motivasi untuk belajar. Keadaan ini akan
coping. Secara khusus, terkadang individu menggunakameningkatkan kecemasan siswa sebelum menempuh Ujian
kedua strategicoping (problem focuseddan emotional Nasional, sehingga @amghambat siswa untuk mencapai nilai
focuseq, disarankan agar kedua tigeping digunakan oleh standar karena memusatkan perhatiannya pada kecemasan.
individu ketika menghadapi kondistressfull (Lazarus &
Folkman, 1984). Hasil Penelitian yang dilakukan olehBerdasar pemaparan di atas, terlihat balpwablem focused
Wijayanti, dkk (2012) mengatakan bahwa hampir seluruh darcoping dan dukungan sosial teman sebaya dapat berperan
responden pada siswa kelas XII SMAN Jatinangor yang akadalam menghadapi kecemasan sebelum menempum Ujia
menghadapi Ujian Nasional 201fhenggunakan strategi Nasional. Fenomena tersebut membuat peneliti tertarik untuk
koping yang berfokus kepada masaldProblem focused mel akukan penelitian terkait
copingmerupakan usaha yang dilakukan individu dengan car®roblem Focused Copinglan Dukungan Sosial Teman
menghadapi secara langsung sumber penyebab masalah. Tipebaya terhadap Kecemasan pada remaja Sekolah Menengah
problem focused copinfpiasanya digunakan oleh individu Atas yang akan menempuh Ujia Nasi onal ”
ketika memgalami gangguan, ancaman atau situasi yang
menantang serta dapat berubdtroblem focused coping METODE PENELITIAN
meliputi upaya untuk melakukan sesuatu yang konstruktif
mengenai kondisstressfullyang membahayakan, mengancam Variabel dan Definisi Operasional
atau menantang individu. Kemampu{;m’oblem foased Variabel bebas dalam penelitian ini adafaoblem focused
copingmuncul selama masa kank#nak, sedangkaesmotion  copingdan dukungan sosial teman sebasaiabel tergantung
focused copingnuncul lebih lambat, masa kankénak akhir ~ dalam penelitian ini adalatkecemasan Adapun definisi
atau dewasa muda (Taylor, 2009). operasional darmasingmasing variabel dalam penelitian ini
adalahsebagai berikut:
Selain prosesoping salah satu faktor dari luar yang dapat Problem focused coping
mengurangi kecemasan remaja SMA yangraknenempuh Problem focused copingdalah suatu usaha untuk mengatasi
UN, vyaitu perhatian. Perhatian merupakan bentuk darflan mengelola masalah dengan cara berfokus pada
dukungan sosial. Siswa dapat memperoleh dukungan sosigérmasalahan untuk mengurangi stresor, mempelajari
dari berbagai macam sumber, seperti orangtua, keluarga, gugmanpuan atau keterampilan baru. Aspedpek yang
dan teman sebaya. Dukungan sosial adalah bantuan ya@igunakan untuk mengukur didasarkan pada teori yang
diterima individu @ri orang lain atau kelompok di sekitarnya, dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman (1984) yang terdiri
dengan membuat penerima merasa nyaman, dicintai da¥ari confrontive coping, accepting responsibility, planful
dihargai (Sarafino, 1994). Dukungan sosial teman sebay@roblem solving dan positive reappraisal. Pengukuran
memiliki peran yang penting dalam meningkatkan rasadilakukan dengan menggunakan skapmoblem focused
percaya diri untuk remaja, Buhrmester (dalam Papdilis ~ coping dengan ketentuan semakin tinggi skor total yang
2008) menyatakan bahwa kelompok teman sebaya merupak8iperolen maka semakin tinggroblem focused copingang
sumber afeksi, simpati, pemahaman, dan panduan moralimiliki subjek.
tempat bereksperimen, dan tempat untuk mendapatka@ukungan sosial teman sebaya
otonomi dan independensi dari orangtua. Dukungan emosion&lukungan sosial teman sebaya npaken bantuan secara
dan persetujuan sosial dalanmhek konfirmasi dari orang lain  verbal dannon verbal yang berupa informasi dan tindakan
merupakan pengaruh yang penting bagi rasa percaya dimenolong dari kelompok atau individu yang memiliki usia
remaja (Santrock, 2003). Dukungan interpersonal yang positiian tingkat kematangan yang kurang lebih sama, yang dapat
dari teman sebaya, pengaruh keluarga, dan prosggenimbulkan rasa dicintai, nyaman, diperhatikan dan
pembelajaran yang baik dapat meminimalisir fakaitor  dihargai bag individu yang menerimanya. Penelitian ini
penyebab kegagalan prestasi siswa seperti keyakinan negafifenggunakan aspespek dukungan sosial dari Haber (2010)
tentang kompetensi dalam mata pe|ajaran tertentu serirng terdiri dari dukungan emosional, dukungan instrumental
kecemasan yang tinggi dalam menghadapi tes (Santrocﬁ'an dukungan informasi. Taraf dukungan sosial teman sebaya
2007). diukur menggunakan skala dukungamsial teman sebaya.
Semakin tinggi skor total yang diperoleh, maka semakin
Siswa yang menerima dukungan sosial dari teman sebay#ggi taraf dukungan sosial teman sebaya yang diterima oleh
yang tinggi akan menurunkakecemasan dalam menghadapi subjek.
Ujian Nasional, karena dukungan ini membuat seseoranj€cemasan
merasa berharga, kompeten, dan dihargai (Sarafino, 1994%ecemasan adalah keadaan khawatir datakut yang
Siswa yang mendapatkan dukungan sosial yang tinggi dafempunya ciri keterangsangan fisiologis, perasagantg
teman sebayanya akan merasa dicintai dan memiliki rasgang tidak menyenangkan dalam menghadapi suatu
peraya diri yang tinggi. Siswa yang memiliki percaya diri pengalaman yang sulit dan rasa khawatir bahwa sesuatu yang
tinggi akan merasa mampu untuk menyelesaikan Ujialpuruk akan terjadi. Kecemasan merupakan perasaan
Nasional dengan hasil yang maksimal. Sebaliknya, siswa yargmosional dari suatu masalah yang dihadapi dalam kehidupan
mendapatkan dukungan sosial rendah teman sebayanya alggharihari. Aspekaspek yang digunak untuk mengukur
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kecemasan subjek didasarkan pada teori yang dikemukakaAlat Ukur

oleh Nevid (2005) yang terdiri dari gejala secara fisik, gejalaAlat ukur dalam penelitian ini menggunakan tiga skala yaitu
secara behaviora] gejala secara kognitif. Pengukuran Skala Problem Focused CopingSkala Dukungan Sosial
menggunakan skala kecemasan, dengan ketentuan semakKieman Sebaya, Skala Kecemasan. Skala Problem Focused
tinggi ska total yang diperoleh maka semakin tinggi taraf Coping dalam penelitian ini memiliki 27 aitem yang disusun

kecemasan subjek. berdasarkan dimengiroblem focused copingleh Lazarus
dan Folkman (1984). Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya
Responden dalam penelitian ini memiliki 30 aitem yang disusun

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah remajgerdasarkan aspek dukungan sosieh Haber (2010). Skala
madya yang merupakan siswa atau siswi Sekolah Menengatecemasan dalam penelitian ini memiliki 20 aitem yang
Atas Negeri yang berada di Denpasar. Berdasarkan data yadgusun berdasarkan aspek kecemasan oleh Nevid (2005).
diperdeh, SMA Negeri di Denpasar terdiri atas delapanSetiap aitem disusun menjadi aitem yafayorable dan
sekolah. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalalinfavorable denga_n empat pi|iha_n jawabayaitu Sangat
remaja madya yang merupakan siswa atau siswi SekolaBesuai(SS), Sesuai(S), TidakSesuai(TS), dan Sangat Tidak
Menengah Atas Negeri yang berada di Denpasar dan ak&esua(STS).
menempuh UN yang berjumlah 3.176 siswa

Sebelum melakukan analisis data, maka dilakukan uji validitas
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitiaian uji reliabilitas. Pengujian validitas isi dalam penelitian ini
ini adalah dengan menggunakan salah satu tgkoability  dilakukan dengan menggunakaprofessional judgment
sampling yaitu cluster sampling Teknik sampling ini  persama dosepembimbing.Kedua adalah validitas konstrak
digunakan untuk menentukan objek yang akan diteliti atayang dilakukan dengan melihat nilabivariate pPearson
sumber data sangat lua$eknik cluster sampling sering  correlation, apabila nilaibivariate Pearson correlatiomtau r
digunakan melalui dua tahap yaitu tahap pertama menentukaitung lebih besar dari nilai r tabel (r hitung > r tabel) dan
sampel daerah dan tahap berikutnya menentukan-oramg  bernilai positif maka aitem dyatakan valid (Ghozali, 2013).
yang ada pada daerah tersebut dengan menggusakanling  Uiji reliabilitas dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan
juga (Sugiyono, 2015). Prosesandom dilakukan untk  metode Cr o n b a c h 6. s Penghitupghna reliabilitas
memperolehsampling daerah darmsampling individu. Pada  menggunakan tekni€ronbach AlphadenganAlpha dianggap
penelitian ini, proses dilakukan dengan cara mengundieliabel apabila koefisien reliabilitas lebih besarida70
Peneliti mengundi daerah yang akan dijadikan sampel daerafGhozali, 2013).
Apabila nama daerah sudah terpilih, peneliti mengundi SMA
Negeri untuk dijadikasamplingindividu. Hasil uji validitas Skal@roblem Focused Copingang valid

memiliki koefisien korelasi aitem total berkisar antara 0,301
Pengambilan sampel perlu mempertimbangkan ukuran sampgingga 0,641.Hasil uji reliabilitas menunjukkarkoefisien
atau jumlah anggota sampel yang digunakan. Penentuglpha( o) s e9b2eysray beraftSkalaProblem Focused
ukuran sampel minimum dari populasi penelitian Coping dapat mencerminkaf0,2% nilai skor murni subjek.
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Slovin (dalarmasil uji validitas Skald®ukungan Sosial yang valid memiliki

Sevilla dkk, 1992) sebagherikut: ) koefisien korelasi aitem totaberkisar pada rentang 0,341
n= N - hingga 0,816 Hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien

1+Ne® Alpha( o) s e9B2ysra beralti,bahwa SkaRukungan

Keterangan Sosial dapat mencerminka82,26 nilai skor murni subjek.
n : Ukuran sampel Hasil uji validitas SkalaKecemasan yang valid memiliki
N : Ukuran populasi koefisien korelasi aitem totaberkisar pada rerang 0,368

3 ) : hingga 0,572 Hasil uji reliabilitas menunjukkan Koefisien
€ : Batas toleransi kesalahagrior of tolerancé Alpha( o) s e8Bdeyang berafli bahwa Skakecemasan

Berdasarkan rumus tersebut, dengan ukuran populagiapat mencerminkan 885 nilai skor murni subjek.
sebesar 3.176 orang, batas toleransi lebaa sebesar 10%,

maka ukuran sampel minimum dalam penelitian ini adalahreknik Analisis Data

sebesar 97 orang. Uji asumsi dalam penelitian ini menggunakan uji nortaali
- dengan teknik analisaKolmogoro¥Smirnov (K-S), uiji
Tempat Penelitian linieritas dengan teknik analis@est for Linierity uji

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan April. Padgytikolinieritas dengan melihat nildiolerancedanVariance
tanggal 2 April 2018 di SMA Negeri 4 Denpasar. Jumlah|nfiation Factor (VIF). Uji hipotesis dilakukan dengan
kuesioner yang disebar sebanyak 2KQOesioner, namun menggunakan uji regresi tganda yang digunakan untuk

jumlah yang kembali dan memenuhi syarat untuk dapagemprediksi hubungan antara dua variabel bebas dengan satu
dianalisis sebanyak 214 kuesioner. Melalui penyebaraggriapel tergantung (Riadi, 2016).

kuesioner yang dilakukan pada tanggal 2 April 2018, maka

jumlah subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak HASIL PENELITIAN
214 orang dan teh memenuhi kriteria ukuran sampel
minimum yang telah ditetapkan sebelumnya. Karakteristik Subjek



I.G.N.A PRADANA & L.K.P. SUSILAWATI

Subjek dalam penelitian ini merupakan remaja SMA Neger({ VI F<10) , ma k a di kat akan tic
kelas Xll di Denpasar. Apabila dilihaberdasarkan usia, Berdasarkan tabel @erlampir) diperoleh nilaiTolerancedan
sebagian besar subjek dalam penelitian ini berusia 18 tahWiF pada masingnasing variabel dukungan sosial teman
dengan persentase sebesar 50%. Apabila dilihat berdasarksebaya damproblem focused copingebesar 0,534 dal,873.

jenis kelamin, sebagian besar subjek dalam penelitian irtal ini menunjukkan tidak ada multikolinearitas antar variabel
berjenis kelamin perempuan dengan persentase sebesar 67,8%bas dalam penelitian ini.

Apabila dilihat berdasarkan daerah tempat tinggal sebagian

besar subjek dalam penelitian ini bertempat tinggal di daerabji Hipotesis

Denpasar dengan persentase sebesar 79,4%. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi
o N berganda. Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan
Deskripsi Data Penelitian hubungan antara dua niebel atau lebih, juga akan

Hasil deskripsi statistik pada tabel(térlampir) menunjukkan  menunjukkan arah hubungan antara variabel tergantung
bahwa dukungan sosial teman sebaya memitikianteoretis  dengan variabel bebas (Ghozali, 2005). Menurut Santoso
sebesar 75 dameanempiris sebesar 99,68 dan menghasilkan(2012) pengambilan keputusan terkait hipotesis mana yang
perbedaan sebesar 24,68 dengan nilai t sebesar 28,28Kan diterima berdasarkan apabila nilai signifikansi lebitil kec
(p=0,000). Mean empiris yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (sig<0,05) makaHliterima dan H ditolak. Yang
dibandingkan dengameanteoretis yangnenunjukkan bahwa berarti variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap
subjek memiliki taraf dukungan sosial yang tinggi. variabel terikat. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05
(p>0.05), maka Ha ditolak dan HO diterima yang berarti
Hasil deskripsi statistik pada tabel 1 menunjukkan bahwaariabel bebs tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
problem focused copinmemiliki meanteoretis sebesar 67,5 variabel terikat.
danmeanempiris sebesar 86,02 dan menghasilkan perbedaan
sebesar 182 dengan nlai t sebesar 28,592 (p=0,08Ban  Berdasarkan tabel @erlampir)diperoleh menunjukkan nilai R
empiris yang diperoleh lebih besar dameanteoretis yang sebesar 0,581, hal ini menunjukkan bahwa terdapat peran yang
menunjukkan bahwa subjek memiliki tarafoblem focused kuat antara variabel bebas yajitoblem focused copindan
copingyang tinggi. dukunga sosial teman sebaya terhadap variabel terikat yaitu
kecemasan. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
Hasil deskripsi statistik pada tabel 1 menunjukkan bahwa® 337 menunjukkan variabel bebas memiliki peran sebesar
kecemasan menki nilai meanteoretis sebesar 50 damean  33,7% terhadap variabel terikat, sedangkan variabel yang tidak
empiris sebesar 42,97 dan menghasilkan perbedaan sebegagliti memiliki peransebesar 66,3% terhadap variabel terikat.
7,03 dengan nilai t sebsat2,813 (p=0,000)Mean empiris
yang diperoleh lebih kecil darimean teoretis yang Berdasarkan tabel @erlampir)menunjukkan nilai signifikansi
menunjukkan bahwa subjek memiliki taraf keeesan yang sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H

rendah. ditolak dan H pada hipotesis mayor dalam penelitian ini
- ) diterima. Jadi, terdapat pergroblem focused copingan
Uji Asumsi dukungan sosial teman sebaya terhadap kecemasan remaja

Uji normalitas dilakukan denganmenggunakan teknik g\ yang akan menempuh Ujian Nasional.
Kolmogoro¥Smirnov (K-S). Menurut Ghozali (2013), data
disebut berdistribusi normal apabila signifikansi padagerdasarkan tabel 7 (terlampir) menunjukkan variabel
KolmogorovSmirnov (K-S) lebih besar dari 0,05 (p>0,05). problem focused coping memiliki  koefisein  beta
Berdasarkn ta_bel 2 (terlampir) nilai signifikansi variabel terstandarisasi sebes#,065, niai t sebesar8,143 dan taraf
dukungan sosial teman sebaya sebesar 0,955 (p>0,05), nilgynifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga dapat dikatakan
signifikansi variabelproblem focused copingebesar 0,791 pzhwa problem focused copingerperan secara signfikan
(p>0,05), nilai signifikansi variabel kecemasan sebesar 1,17§rhadap kecemasan. Variabel dukungan sosial teman sebaya
(p>0,05). Berdasarkan &ia tersebut, maka dapat dikatakan memiliki koefisien beta terstandarisasi sebes@6™, nilai t
bahwa data pada ketiga variabel berdistribusi normal. sebesar 0,874 dan taraf signifikansi sebesar 0,383 (p>0,05),
sehingga dapat dikatakan bahwa dukungan sosial teman
Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan tekiglst for  sebaya tidak berperan secara signifikan terhadap kecemasan.
Linearity. Apabila nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05
(p<0,05) maka hubungan antara kedua alml penelitan Rumus garis regresi berganda yang digunakan dalam
dinyatakan linear (Ghozali, 2013). Berdasarkan tabel 3Jenelitian iniadalah Y = 84,268 + 0,042:% 0,529% dengan
(terlampir) variabel kecemasan dan dukungan sosial temaReterangan sebagai berikut:

sebaya terdapat hubungan yang linear dengan nilai signifikansi : Kecemasan
sebesar 0,000 (p<0,05). Begitu juga terdapat hubungan yang : Dukungan sosial teman sebaya
linea antara variabel kecemsan daroblem focused coping X, : Problem focused coping
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Persamaan regresi tersebut memiliki arti sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 84,268 menunjukkanwaah
Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nif&olerance jika tidak ada penambahan atau peningkatan skor
dan VIF. Apabila nilaiTolerancelebih besar sama dengan 0,1 pada variabel dukungan sosial teman sebaya dan
(Tolerancez 0, 1)  dVdFnlebih ketilasama dengan 10 problem focused copingnaka taraf kecemasan pada
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remaja SMA yang akan menempuh Ujian Nasional(2014) rentang usia remaja SMA berusia-18 tahun,

sebesar 84,268. termasuk dalam tahap perkembangan remaja madya. Piaget
b. Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,042 meaah  (dalam Santrock, 2007) mengatakan bahwa pa@aramaja

bahwa setiap penambahan atau peningkatan satumudah memiliki kemampuan kognitif yang mencapai tahap

skor subjek pada variabel dukungan sosial temaroperasional formal. Remaja sanggup dalam
sebaya, maka akan terjadi kenaikan taraf kecemasamempertimbangkan suatu kemungkinan untuk menyelesaikan
sebesar 0,042. suatu masalah dengan mempertimbangkan kemungkinan yang

c. Nilai koefisien regresi X2 sebes#),529 menyatakan akan terjadi.
bahwa setiap penambahan atau perdtgyk satuan
skor subjek pada variabg@iroblem focused coping, Hasil kategorisasiproblen focused copingmenunjukkan
maka akan terjadi penurunan taraf kecemasan sebesaahwa mayoritas subjek memiliki tingk@roblem focused

-0,529. copingyang tinggi. Memiliki arti bahwa siswa menggunakan
Rangkuman hasil uji hipotesis mayor dan hipotesis minosstrategi yang berfokus terhadap masalah yang dihadapi dalam
dalam penelitian ini dapat dilihat pada taBélerlampir) penyelesainnya. Menurut Lazarus dan Folkman (1984)

problem focused copinglipengaruhi oleh dukungan sosial.
Dukungan orang yang dekat secara emosional yang berupa
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN dukungan perhatian dan emosional akan memengaruhi

individu dalam melakukamproblem focused copinddal ini
Remaja SMA yang akan menempuh Ujian Nasional disejalan dengan penelitian yang dilaiokoleh Jayanti (2007)
Denpasar memiliki taraf kecemasan yang rendah karen@dimana dukungan sosial memengaruhi siswa dalam
terdapat peran yang signifikan damioblem focused coping Menggunakaproblem focused coping.
dan dukungan sosial teman sebaya, sehingga hipotesis mayor ) ) )
pada penelitian ini ditéma. Artinyaproblem focused coping Dalam semasa hidup manusia, masa yang rentan menghadapi
dan dukungan sosial teman sebaya merupakan salah s&@cemasan adalah pada masa remaja. Salah satu kecemasar
faktor yang memengaruhi tinggendahnya kecemasan remaja Yang dihadapi remaja SMA adalah akamenempuh Ujian
SMA yang akan menempuh Ujian Nasional. Hal tersebufNasional, hal ini merupakan keadaan yang kurang
sesuai dengan pendapat Nevid (2005) bahwa kecemasan dapienyenangkan yang dialami oleh individu baik pada saat
dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari lingkungan yaitiPersiapan maupun pelaksanaannya. Hal ini sejalan dengan
dukungan sosial teman sebaya dan faktor kognitif daang dikatakan Alvin (dalam Winkel, 2004) kecemasan dan
emosional yaituproblem focused copingHal ini diperkuat hilangnya rasa tenang ygndialami siswa terkait Ujian
oleh pernyataan Peran signifikan daroblem focused coping Nasional disebabkan oleh perasaan ketika siswa tersebut
dan dukungan sosial tam sebaya dapat dilihat dari koefisien Mmendapat tekanatiekanan dari dalam lingkungan pendidikan

regresi sebesar 0,581, nilai F sebesar 53,723 dengaiau sekolah, tekanan tersebut berhubungan dengan proses
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). kegiatan belajar mengajar dan saat sebelum ujian.

Koefisien determinasi pada penelitian ini memiliki nilai Padapenelitian ini diperoleh bahwa tingkat kecemasan remaja
sebesar 0,337 yang memiliki aptioblem focused copingan ~ SMA yang akan menempuh Ujian Nasional berada pada
dukungan sosial teman sebaya secara bersaama kategori rendah, yaitu 91 subjek dari 214 berada pada taraf
memberikan peran sebanyak 33,7% terhadap kecemasaffcemasan rendah dengan persentase 42,5%. Beberapa faktor

sedangkan 66,3% ditentukan oleh variabel lain yang tidakang memengaruhi kecemasan akamenempuh Ujian
diteliti. Nasional yaitu faktor internal seperti tidak percaya diri,

persiapan yang kurang dan rasa khawatir yang berlebihan. Dan

Pada penelitian ini variabgroblem focused copingemiliki ~ faktor eksternal seperti kondisi lingkungan dan dukungan
nilai koefisien beta terstandaas yang bernilai-0,625  Sosial.

sedangkan pada variabel dukungan sosial teman sebaya ) o )
menmiliki nilai koefisien beta terstandarisasi bernilai sebesaPerdasarkan hasil  kategorisasi  kecemasan  subjek,
0,067. Nilai negatif yang ditunjukkan memiliki pengertian Mmenwjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian memiliki
bahwa variabel bebas berperan dalam menurunkan tingkHfgkat kecemasan pada kategori rendah dengan persentase
variabel terikat. Variabeproblem focused copingemiliki ~ Sebesar 42,5%. Pada hasil kategorisasi kecemasan subjek juga
peran yang lebih besar dalam menurunkan tingkat kecemas##nunjukkan bahwa subjek berada pada kategori rendah yang
dibandingkan dengan dukungan sosial teman sebaya. Dapinderung mengarah ke kateigsedang. 3,7% subjek yang
dikatakan bahwa remaja SMA yang memiliki tingkapblem ~ memiliki tingkat kecemasan tinggi dan tidak ada subjek yang
focused copinglan dukungasosial teman sebaya yang tinggi, memiliki tingkat kecemasan sangat tinggi. Dapat dikatakan
akan memiliki tingkat kecemasan yang rendah. Sebaliknyd?@hwa mayoritas remaja SMA menunjukkan kecemasan akan
remaja SMA yang menmiliki tingkaproblem focused coping Menghadapi Ujian Nasional dengan intensitas rendah dan

dan dukungan sosial teman sebaya yang rendah maka ak@@derung mengarah ke sedang. Artinya remaja SMA tidak
menimbulkan tingkat kecemasan yang tinggi. merasa cemas saat akan menempuh UN. Tingkat kecemasan

tersebut terjadi karena subjek memiliki tingkptoblem

Pada pendiian ini subjek penelitian merupakan remaja SMA focused copingan dukungan sosial teman sebaya yang tinggi,
yang berusia antara 16 hingga 18 tahun. Menurut Monk§imana dalam penelitian ini memukkan hasil bahwa
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problem focused copindan dukungan sosial teman sebayaHasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi taraf
berperan secara signifikan dalam menurunkan kecemasaproblem focused capg yang digunakan pada remaja SMA
Sesuai dengan pernyataan Coleman (2008) bahwa tingkataka akan semakin rendah pula kecemasan pada saat akan
kecemasan tergantung dari pengalaipangalaman individu, menempuh Ujian Nasional. Hal ini dikarenakan dari 214
yang nantinyaakan memengaruhi individu dalam menghadapiremaja SMA yang dijadikan sampel, didapatkan 111 siswa
keadaan yang menimbulkan kecemasan. (51,9%) berada pada tanafoblem focused copintinggi, hal
ini  menunjukkan bahwa siswa lebih berfokus untuk
Hipotesis minor pertama berbunyi terdapat peran antarmmenghadapi permasalahan secara langsung. Individu dengan
problem focused copingengan kecemasan pada remaja SMAproblem focused copingnggi akan mampu berfokus pada
yang akan menempuh Ujian Nasional. Berdasarkan hasihasalah dengan berpikir secara rasional, kedua hal tersebut
analisis loefisien beta terstandarisasi d@roblem focused harus diikuti dengan sikap yanmgalistis dan objektif dalam
coping menunjukkan nilai sebesa0,625 dengan nilai t melihat suatu permasalahan. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebesar8,143 dan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05)ang dilakukan Wijayanti dkk (2012) yang menyatakan bahwa
yang berartiproblem focused copingecara mandiri berperan siswa SMA yang akan menempuh Ujian Nasional lebih
secara signifikan terhadagdemasan pada remaja SMA yang banyak menggunakan stratggoblem focused coping.
akan menempuh Ujian Nasional. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh KrisnaningrumBerdasarkan hasil analisis koefisien beta terstandarisasi dari
(2015), yang menyatakan bahwa stratzpingmemengaruhi  dukungan sosial teman sebaya menunjukkan nilai sebesar
kecemasan pada peserta yang menghadapi ujian. 0,067 dengan nilai t sebesar 0,874 dengan taraf signifikansi
sebesar 0,383 (p>0,05) yang berarti dukungan sosial secara
Remga SMA yang menggunakaproblem focused coping mandiri tidak berpera secara signifikan terhadap kecemasan
sebagai solusi dari pemecahan masalah untuk menghadapmaja SMA yang akan menempuh Ujian Nasional, dengan
Ujian Nasional memengaruhi tingkat kecemasan remaja itkata lain dalam penelitian ini dukungan sosial teman sebaya
sendiri, hal ini terjadi karena dengan strat@giblem focused tidak terkait dengan kecemasan, bukan berarti dukungan sosial
copingremaja memiliki kebiasaamtuk menghadapi masalah teman sebaya tidak memiliki pengaruh teldya kecemasan.
dengan cara menganilisis dan fokus pada masalah yang
dihadapi sehingga memiliki tujuan yang jelas untukKategorisasi dukungan sosial teman sebaya dalam penelitian
menyelesaikan langsung pada sumber masalah. ini menunjukkan tingkat sangat tinggi dengan persentase
sebesar 58,9% dan kategorisasi kecemasan berada pada
Sumber masalah yang dihadapi remaja SMA dalan penelitiatingkat rendah dengan persentase 42,5%. Penelitian ini tidak
ini merupakan kecemasan aak menempuh Ujian Nasional. sejalan degan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari dkk
Ketika individu memiliki kemampuan untuk menahan diri dan(2010) yang mengatakan bahwa semakin tinggi dukungan
selalu bertindak dengan hduati, maka individu dapat sosial teman sebaya yang diberikan maka semakin rendah
mengahadapi masalah dengan lebih tenang dan efektif. Dalatingkat kecemasan siswa menjelang Ujian Nasional dan tidak
penelitian ini aspelaspek problem focused copinggang  sesuai dengan pendapat Baron dan Byrf2005) yang
meliputi confrontive coping, accepting responsibility, planful mengatakan bahwa dukungan sosial yang berupa kenyamanan
problem solving dan positive reappraisgang ditunjukkan  baik secara fisik maupun psikologis yang diberikan oleh orang
oleh remaja SMA yang akan menempuh Ujian Nasionalain merupakan hal yang bermanfaat ketika individu
berada pada kategorisasi tinggi. mengalami stres, dan sangat efektif terlepas dari strategi apa
yang diguakan dalam mengatasi stres.
Individu yang memiliki tarafproblem focused copintinggi
berpeluang besar akan memiliki ambang stres yang tingderdasarkan hasil penelitian maka penulis beramsumsi bahwa
karena sudah terbiasa mengatasi stres langsung pada sumkemungkinan besar ini terjadi karena subjek tidak
masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian Bakhtiar damenganggap Ujian Nasional sebagai ancaman sehingga tidak
Asriani (2015) yang mengatakan bahwa stratpgdblem  memengaruhi kecemasan subjek karena menurut Piaget
focused copingfektif dalam meningkatkan pengelolaan stres. (dalem Demita, 2008) perkembangan kognitif pada masa
remaja sudah mencapai tahap pemikiran operasional formal,
Individu akan menyelesaikan permasalahan dengan strategiampu memiliki pola pikir secara abstrak dan hipotesis, serta
problem focused copingkan melakukan usahsaha untuk remaja sudah mampu berpikir mengenai segala sesuatu dan
mengambalikan kondisi menjadi stabil dengan cara melakukarsiko yang akan terjadi. Sehinggamenghasilkan
sesuatu sehingga kesalahan tidak terulangbledi selain itu  kemungkingan bahwa subjek belum memerlukan dukungan
individu juga melakukan intropeksi diri dan kontrol diri. sosial teman sebaya dalam hal menghadapi Ujian Nasional
Kontrol emosi yang tidak berlebihan dalam menghadapi suatmelainkan subjek lebih banyak mendapatkan dukungan sosial
permasalahan memungkinkan untuk individu berpikir secaraari salah satu aspek menurut Sarafino dan Smith (2011) yaitu
jernih dalam mengambil keputusan dan mengatasi berbagdukungan persaatan, dukungan ini mengacu pada orang
hambatan.Remaja yang memiliki kematangan emosi akanlain untuk dapat meluangkan waktunya sehingga
mampu mengatasi dan menunjukkan emosi secara tepat ketikeenimbulkan rasa kebersamaan.
mengahadapi suatu permasalahan yang memicu emosi (Ali
dan Asrori, 2012). Pada penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu, populasi
penelitian ini hanya mencakup pada remaja SMA Negeri di
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problem focused copindan dukungan sosial teman sebayaBaron, R. A., & Byrne, D. (2005Psikologi sosial(edisi ke
terhadap kecemasan, masih terdapat 66,3% variabel lain ya 10). Jakarta: Erlangga.
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PERANPROBLEM FOCUSED COPINGAN DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA

LAMPIRAN
Tabel 1.
Deskripsi Statistik Data Penelitian
Variabel Mean Mean Standar Standar Xmin Xmax Sebaran Sebaran t(sig.)
Penelitan  Teorets Empiris Deviasi Deviasi Teoretis Empiris
Teoretis Empiris
Dukungan 75 99,68 15 12,762 51 120 30120 51-120 28,287
Sosial Temar (0,000)
Sebaya
Problem 67,5 86,02 13,5 9,475 52 108 27-108 52108 28,592
Focused (0,000)
Coping
Kecemasan 50 42,97 10 8,024 20 59 20-80 20-59 -12,813
(0,000)
Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas Data Penelitian
Variabel KolmogorovSmirnov Asymp. Sig. @ Keterangan
tailed) (p)
Dukungan sosial teman 0,955 0,322 Data Nornal
sebaya
Problem focused coping 0,791 0,559 Data Normal
Kecemasan 1,178 0,125 Data Normal
Tabel 3.
Hasil Uji Linearitas Data Penelitian
F Sig.
Kecemasan Between Groups Linearity 35,550 0,000
*Dukugan Sosial teman
sebaya
Kecemasan Between Groups Linearity 112,933 0,000
*Problem focusd coping
Tabel 4.
Hasil Uji Multikolinieritas Data Penelitian
Variabel Tolerance Variance Inflation Keterangan
Factor (VIF)
Dukungan sosial temar 0,534 1,873 Tidak terjadi multikolinieritas
sebaya
Problem focsed coping 0,534 1,873 Tidak terjadi multikolinieritas
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Tabel 5.
Hasil Uji Regresi Berganda
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
0,581 0,337 0,331 6,562
Tabel 6.
Hasil Uji Regresi Berganda Signifikansi Nilai F
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 4627,173 2 2313,586 53,723 0,000
Residual 9086,659 211 43,065
Total 13713,832 213

Tabel 7.

Hasil Uji Regresi Berganda Nilai Koefisien Beta dan Nilai t Variabel Problem Focused Coping Bakungan Sosil
Teman Sebaya terhadap Kecemasan

Model Unstardardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 84,268 4,225 19,946 0,000
Dukungan sosial 0,042 0,048 0,067 0,874 0,383
teman sebaya
Problem focused -0,529 0,065 -0,625 -8,143 0,000
coping
Tabel 8.
Rangkuman Hasil Uji Hipotesis Penelitian
No. Hipotesis Hasil
1. Hipotesis Mayor:
Problem focused copinglan dukungan sosial teman sebaya berps H. Diterima
menurunkan kecemasan pada remaja SMA yang akamemmpuh Ujia @
Nasional
2. Hipotesis Minor:
a. Problem focused copingerperan menurunkan kecemasan pada rel H. Diteri
" . a Diterima
SMA yang akan menempuh Ujian Nasional
b. Dukungan sosial teman sebaya berperan menurunkan kecemasa H . Ditolak
a

remaja SMA yang akan menempuh Ujidasional
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